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 Abstract: Today, education has become a basic need for 
every individual.  In Indonesia, the government makes a 
policy for every citizen to be able to get the right to 
education for 12 years and is advised more than that. In 
this study the Systematic Literature Review (SLR) method 
was used. Systematic review is a method that uses review, 
evaluation, structured evaluation, classification, and 
categorization of evidence-based evidence that has been 
produced previously. The purpose of a systematic review 
is to answer questions in a specific, relevant and focused 
manner. Education is a conscious and planned effort to 
create a learning atmosphere and learning process so 
that students actively develop their potential to have 
religious spiritual strength, self-control, personality, 
intelligence, noble character, and skills needed by 
themselves, society, nation and state. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal penting yang dapat membantu seseorang untuk 
memperoleh pengetahuan yang luas dan memahami konsep-konsep kehidupan. Pendidikan 
penting digalakkan sejak dini untuk mempersiapkan anak menghadapi masa depan. 
Pengetahuan dan informasi dapat diperoleh karena mereka di sekolah dara dan anak 
diajarkan untuk memperoleh dan informasi yang mengarah pada area kognitif, afektif, dan 
psikomotorik yang dapat membantu anak mencapai hasil akademik yang baik. 
Perkembangan dunia pendidikan khususnya pada jenjang sekolah dasar seringkali 
menemui kendala, salah satunya adalah masalah dalam pembelajaran. Untuk mengatasi hal 
tersebut, peran guru sendiri sebagai pendidik yang langsung berinteraksi dengan siswa 
sangat diperlukan. Oleh karena itu, diperlukan guru yang kreatif dalam merencanakan 
proses pembelajaran, sehingga dapat berjalan efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Pendidikan yang berjalan efektif dapat melibatkan siswa dalam proses pembelajaran yang 
bermakna dan berkualitas. 

Peran satuan pendidikan sangat dominan dalam menentukan mutu pendidikan. Mutu 
pendidikan tentunya dapat ditingkatkan melalui pembelajaran yang efektif, oleh karena itu 
setiap sekolah harus mampu merencanakan dan mempersiapkan kebutuhan siswa disetiap 
sekolah. Terlaksananya proses pembelajaran yang diterapkan tidak terlepas dari materi 
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pembelajaran yang digunakan dalam setiap proses pembelajaran. 
Saat ini, pendidikan telah menjadi kebutuhan pokok bagi setiap individu.  Di Indonesia, 

pemerintah membuat kebijakan untuk setiap warga negara dapat memperoleh hak 
pendidikan selama 12 tahun dan disarankan lebih dari itu. Pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Undang-Undang No. 20 Tahun 
2003). 

Pembelajaran merupakan kegiatan inti dalam suatu proses pendidikan. Tujuan dari 
proses pembelajaran tersebut adalah tercapainya hasil belajar yang diinginkan atau di atas 
standar minimum. Strategi pembelajaran sangat menentukan bagaimana tujuan proses 
pembelajaran itu dapat tercapai secara maksimal. Alternatif penyelesaian masalah yang 
diharapkan dapat meningkatkan hasil dan proses belajar siswa yaitu dengan penggunaan 
model pembelajaran kooperatif (Suwardi, 2018). 

Pemahaman seseorang tentang belajar terpengaruh dari faktor kegiatan mereka belajar 
dan setiap orang memiliki pandangan yang berbeda tentang belajar. Dengan belajar dapat 
memperoleh kecerdasan, bila diterapkan dengan baik. 

Pembelajaran merupakan istilah umum yang mencakup metode pengajaran berfokus 
pada partisipasi siswa dalam belajar. Cooperative Learning adalah suatu model 
pembelajaran yang menekankan pada kegiatan belajar berkelompok. Ini juga merupakan 
pendukung proses pembelajaran konstektual. Sistem pembelajaran ini didefinisikan 
sebagai sistem kerja atau belajar kelompok yang terstruktur yang menekankan pada sikap 
atau perilaku bersama dalam bekerja yang teratur dalam berkelompok, yang terdiri dari 
dua orang atau lebih.  

Dalam menciptakan kelas yang efektif dengan situasi dan suasana belajar yang kondusif 
dan menyenangkan bagi siswa, sehingga pembelajaran yang lancar mudah dijangkau oleh 
mereka, diperlukan keteramplan dari seorang guru yang tahu bagaimana mengelola kelas 
agar teratur. Pencapaian tujuan pembelajaran membutuhkan ruang kelas yang efektif. 
Peran aktif siswa merupakan salah satu indikator kelas yang efektif. Keterampilan 
mengelola kelas disebut dengan pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas mengkaji tentang 
penciptaan ruang kelas yang nyaman. Ini adalah seperangkat perilaku guru yang ditujukan 
untuk menjaga dan menciptakan kondisi kelas yang memungkinkan siswa untuk belajar 
dengan baik. Pengelolaan kelas diperlukan setiap saat karena perilaku dan aktivitas siswa 
selalu berubah. Hal ini siswa bisa belajar dengan baik, nyaman, dan murah, tetapi tidak 
menentukan hari selanjutnya. Kelas yang selalu dinamis dalam hal aktivitas, sikap, tingkah 
laku, mental dan emosional siswa.  

Guru tidak mempraktekkan manajemen kelas dan hanya memposisikan dan bertindak 
sebagai otoritas daripada guru yang mempraktekkan manajemen kelas sebagai proses 
menciptakan dan memelihara lingkungan belajar yang efektif. Manajemen kelas merupakan 
tantangan bagi guru pemula dan berpengalaman. Tujuan pengelola kelas adalah untuk 
menciptakan suasana yang kondusif didalam kelas guna meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Itu menjadi tugas dan tanggung jawab guru, untuk menjamin kelangsungan 
pembelajaran.Artinya, setiap guru harus mengelola kelas secara profesional untuk 
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menciptakan suasana belajar yang kondusif di kelas dari awal hingga akhir. Menciptakan 
iklim kelas yang kondusif diperlukan kemampuan guru untuk mengetahui, memahami, 
memilih dan menerapkan pendekatan-pendekatan yang dianggap efektif dalam 
menciptakan iklim kelas yang kondusif untuk mendukung proses pembelajaran yang 
optimal. 

Penerapan model pembelajaran kooperatif biasanya diikuti dengan suasana belajar 
yang menciptakan siswa lebih aktif. Sebab tuntutan pembelajaran tersebut  memang 
memberikan peluang kepada siswa untuk lebih aktif (Tamrin & Azkiya, 2019). 
Pembelajaran kooperatif ini yang akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
belajar dengan teman sejawat dalam tugas yang terstruktur. Melalui pembelajaran 
kooperatif pula, siswa akan menjadi sumber belajar bagi temannya yang lain sehingga 
pembelajaran kooperatif akan membuat proses belajar menjadi lebih efektif dan bermakna 
jika peserta didik dapat saling mengajari (Hasanah & Himami, 2021). 

Kelas merupakan lingkungan belajar yang diciptakan untuk mewadahi kepentingan 
pembelajaran dimana peserta didik dapat mencapai tujuan tertentu. Pengelolaan kelas 
mengarah pada, bagaimana guru menata pembelajaran menjadi kolektif dan klasikal 
dengan mengelola perbedaan-perbedaan kekuatan individu menjadi suatu aktivitas 
bersama. 

Pengelolaan kelas itu bergantung pada fasilitas untuk mendukung kegiatan belajar 
peserta didik. Ada beberapa variabel yang perlu dikelola oleh guru yaitu ruang kelas yang 
menunjukkan batasan lingkungan belajar, usaha guru dimana adanya tuntutan dinamika 
kegiatan dalam menyiasati kemungkinan yang terjadi dalam pembelajaran, belajar optimal 
yang merupakan ukuran kualitas proses untuk mendorong mutu produk belajar, dan 
kondisi belajar yang merupakan batasan aktivitas yang harus diwujudkan. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pengelolaan kelas merupakan suatu proses 
seleksi dari tindakan yang dilakukan oleh guru dalam fungsinya sebagai penanggung jawab 
kelas serta seleksi penggunaan alat belajar yang sesuai dengan karakteristik kelas yang 
dihadapi. 
 
METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini digunakan metode Systematic Literature Review (SLR). 
Systematic review merupakan salah satu metode yang menggunakan review, telah, evaluasi 
terstruktur, pengklasifikasian, dan pengkategorian dari evidence based-evidence based 
yang telah dihasilkan sebelumnya. Tujuan systematic review antara lain menjawab 
pertanyaan secara spesifik, relevan, dan terfokus. Systematic review juga mencari hasil 
riset, menurunkan bias dari review, mensintesis hasil, mengidentifikasi gap dari riset 
(Torgerson, 2003). Pada prinsipnya, systematic review adalah metode penelitian yang 
merangkum hasil-hasil penelitian primer untuk menyajikan faktor yang lebih komprehensif 
dan berimbang. 

Dalam hal ini peneliti mengumpulkan artikel jurnal pada database Google Scholar 
dan Sciencedirect dengan kata kunci yaitu model pembelajaran cooperative learning dan 
pengelolaan kelas efektif di sekolah dasar. Artikel yang dikumpulkan hanya artikel yang 
dipublikasikan dalam rentang waktu 2012 hingga 2022. Dari berbagai artikel, peneliti 
memilih 30 artikel terkait erat dengan kata kunci yang digunakan. 
Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
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         Teknik pengolahan data adalah sebuah cara dalam mengelola data yang dihasilkan 
dari penelitian yang dimana nantinya akan dijadikan sebagai kesimpulan berdasarkan data 
yang valid. Lexy J Moleong (2016) berpendapat jika analisis/pengolahan data adalah 
sebuah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 
diseleksi untuk dijadikan satuan yang dapat dikelola, disintesiskan, mencari dan 
menemukan sebuah pola, menemukan apa yang penting untuk dipelajari, serta menentukan 
apa saja yang bisa di informasikan. Teknik pengolahan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis kualitatif. Dalam analisis data terjadi pengelompokkan data, 
pemilihan data, kemudian sintesis dan sehingga mencapai pada sebuah kesimpulan dari 
data-data yang sudah dikumpulkan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran Kooperatif merupakan sebuah strategi pembelajaran kelompok 
dimana siswa bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Tujuan pembelajaran dimana 
mencakup tiga jenis tujuan penting yaitu, prestasi akademik, penerimaan keragaman, dan 
pengembangan keterampilan sosial.  

Model pembelajaran berbasis cooperative learning seperti adanya bantuan 
menggunakan media gambar, dengan adanya model gambar mengaktifkan siswa agar lebih 
aktif dalam proses pembelajaran, tentunya dengan model pembelajaran ini siswa dapat 
meningkatkan hasil belajarnya. Pada media gambar ini menekankan keikutsertaan siswa 
dalam menemukan sendiri pengetahuannya dalam kegiatan diskusi berkelompok, 
sedangkan guru hanya berperan sebagai promotor dan motivator pembelajaran. Model 
pembelajaran picture ini cocok pada siswa kelas rendah , karena dengan model 
pembelajaran ini lebih menarik perhatian siswa dan imajinasi anak yang berbeda 
digabungkan menjadi satu konsep. Dengan media gambar siswa dapat langsung melihat 
gambar yang  dijadikan objek untuk memudahkan siswa belajar. 

Selain itu adapun model Assure yang merupakan model pembelajaran yang 
dirancang untuk membantu guru menggambar mata pelajaran yang efektif dengan 
menggabungkan teknologi dan media ruang kelas, dengan model ini prosedur yang 
diusulkan pembuatan program studi efisien, efektif dan menarik. pada model media ini 
menjadi wajib karena digunakan untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran.  

Sejak tahun 1960, pembelajaran kooperatif telah berkembang menjadi payung 
pedagogi yang menghasilkan seperangkat metode, model, dan metode pengajaran yang 
beragam dengan aplikasi yang semakin beragam. Banyak cara untuk mengatur kelas 
pembelajaran kooperatif menimbulkan pertanyaan tentang apa kesamaan mereka semua. 

Kata Administrasi sudah tidak asing lagi ditelinga kita, ia berasal dari bahasa prancis 
kuno administration yang berarti seni eksekusi dan kontrol. Itu juga berasal dari bahasa 
Italia, artinya mengatur. Dalam bukunya The Function of the Executive, Chester I. Bernard 
menyebut administrasi sebagai “sains’ dan “seni”. Samamoodi Mainisid Kun Asja Henry 
Fayol, Alfin Brown, Harold Koontz, Cyril O’Donnel kaj George R. Terry.  

Cooperative Learning (CL) digambarkan sebagai praktik pedagogis yang 
memungkinkan interaksi sosial yang positif dan menghormati interaksi sosial keragaman  
siswa dan kebutuhan individu dan gaya belajar. Siswa bekerja sama dalam kelompok kecil 
dengan kelompok campuran untuk memaksimalkan pembelajaran mereka melalui 
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pengalaman bersama dan tujuan bersama.  
Pada pembelajaran cooperative learning, anak bisa berakting sebagai inisiator 

pembelajaran melalui dialog (yaitu mengungkapkan pendapat, posisi, mengajukan hipotesis 
Pembelajaran kooperatif berbeda dengan strategi pembelajaran lainnya. Perbedaan ini 
terlihat pada proses pembelajaran yang lebih menekankan pada kerjasama tim, tujuannya 
tidak hanya kemampuan akademik untuk memahami penugasan mata pelajaran, tetapi juga 
adanya unsur kerjasama untuk memeriksa adanya kolaborasi, ini merupakan ciri khas dari 
pembelajaran kolaboratif. Adapun karakteristik pembelajaran kooperatif dengan demikian 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Pelatihan Tim 
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran kelompok. Tim adalah tempat untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, kriteria keberhasilan belajar ditentukan 
oleh keberhasilan tim.  
b. Berdasarkan manajemen kolaboratif 
Manajemen memiliki empat fungsi perencanaan, fungsi pengorganisasian, fungsi pelaksana, 
dan fungsi pengarahan. Fungsi perencanaan menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif 
memerlukan perencanaan yang matang agar pembelajaran menjadi efektif, seperti tujuan 
apa yang ingin dicapai, bagaimana cara mencapainya, apa yang digunakan untuk mencapai 
tujuan tersebut, dan lain-lain. Fungsi implementasi menunjukkan bahwa pembelajaran 
kolaboratif harus terjadi sesuai rencana melalui tahapan pembelajaran yang telah 
ditentukan, termasuk dalam kondisi yang disepakati bersama. Fungsi organisasi 
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan kerja sama setiap anggota 
kelompok, sehingga tugas dan tanggung jawab setiap anggota kelompok harus diatur. 
Fungsi kontrol menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif kriteria keberhasilan 
harus ditentukan baik dengan tes maupun non tes. 
c. kemampuan untuk bekerja sama  
Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan kelompok. Oleh karena 
itu, prinsip kerjasama harus didefinisikan dalam pembelajaran kooperatif. Setiap anggota 
tim tidak hanya harus diberi tugas dan tanggung jawab masing-masing, tetapi juga harus 
menanamkan kebutuhan untuk saling membantu. Misalnya, orang pintar harus membantu 
orang yang kurang pintar. 
d. Keterampilan untuk bekerja sama 
Kesediaan bekerja sama tersebut kemudian dipraktekkan melalui aktivitas yang dijabarkan 
dalam keterampilan kerja sama. Oleh karena itu, siswa harus didorong untuk mau dan 
mampu berinteraksi dan berinteraksi dengan anggota lainnya. Siswa membutuhkan 
bantuan untuk mengatasi berbagai hambatan interaksi dan komunikasi, sehingga setiap 
siswa dapat menyampaikan ide, mengemukakan pendapat, memberikan kontribusi bagi 
keberhasilan kelompok. 
Ciri-ciri pembelajaran kooperatif: 
Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa ciri yang dijelaskan sebagai berikut: 
a. Secara berkelompok, siswa menjalani materi pembelajaran sesuai dengan kompetensi 

dasar yang dapat dicapai dalam kerjasama. 
b. Kelompok dibentuk dari siswa yang berbeda kemampuan rendah dan tingkat tinggi. Jika 

memungkinkan, anggota tim berasal dari ras, budaya, etnis yang berbeda dan 
memperhatikan kesetaraan gender. 
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c. Penghargaan menekankan kelompok lebih dari individu. Pembelajaran kooperatif tidak 
hanya mengajarkan siswa untuk bekerja sama, tetapi juga mengajarkan siswa untuk 
menyelesaikan materi secara mandiri, tidak membedakan unsur sosial seperti rasa, 
suku, dan budaya, serta sangat menghargai kelompok. 

 
Tujuan dari model pembelajaran kooperatif yaitu, agar siswa mampu mencapai tujuan 
pembelajaran diantaranya: 
a. Hasil belajar akademik 
Dalam pendidikan bersama, pembelajaran dikembangkan untuk mencakup berbagai tujuan 
sosial dan meningkatkan kinerja siswa atau hasil belajar akademik. Selain mengubah 
standar yang berkaitan dengan kinerja akademik, pembelajaran kooperatif dapat 
bermanfaat bagi siswa junior dan senior yang bekerja sama dalam tugas akademik.. 
b. Penerimaan terhadap perbedaan individu.  
Tujuan lainnya adalah penerimaan secara luas terhadap orang-orang yang berbeda 
berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, kemampuan dan kecacatan. Pembelajaran kooperatif 
menawarkan kesempatan bagi siswa dari latar belakang dan keadaan yang berbeda untuk 
bekerja secara saling bergantung pada tugas-tugas akademik dan belajar untuk 
menghormati perbedaan individu satu sama lain melalui struktur penghargaan 
keterampilan sosial. 
Unsur-unsur model pembelajaran kooperatif 
Tidak semua kerja kelompok dapat dianggap pembelajaran kooperatif. Untuk mencapai 
hasil terbaik, model pembelajaran kolaboratif memiliki lima unsur yang harus 
dilaksanakan, yaitu: 
a. Saling ketergantungan positif 
Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, guru harus menyusun tugas sedemikian 
rupa sehingga setiap anggota kelompok harus sedemikian rupa sehingga setiap anggota 
kelompok harus menyelesaikan tugas itu sendiri agar orang lain dapat mencapai tujuannya. 
Artinya, setiap anak dalam kelompok memiliki tugas masing-masing. Evaluasi juga 
dilakukan dengan cara yang unik. Setiap siswa menerima nilai mereka sendiri dan nilai 
kelompok. Nilai kelompok dibentuk oleh “kontribusi”masing-masing anggota. 
Beberapa siswa yang kurang mampu tidak merasa rendah diri dengan teman sebayanya 
karena mereka juga berkontribusi. Sebaliknya, mereka merasa termotivasi unutk 
meningkatkan usaha mereka dan sebaliknya. 
b. Tanggung jawab individu 
Guru yang efektif dalam model pembelajaran kooperatif merancang dan mengatur tugas 
sehingga setiap anggota kelompok harus memenuhi tanggug jawabnya agar tugas lain 
dalam kelompok dapat diselesaikan. 
c. Tatap muka setiap kelompok harus diberi kesempatan untuk bertemu muka dan 

berdiskusi. 
Kegiatan interaktif ini memungkinkan siswa untuk menciptakan sinergi yang bermanfaat 
bagi semua anggota. Hanya hasil pemikiran satu kepala. Selain itu, hasil kerja sama ini jauh 
lebih besar dari hasil penjumlahan masing-masing anggota. 
d. Komunikasi antar anggota 
Elemen ini juga menuntut guru untuk memperoleh berbagai keterampilan komunikasi 
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sebelum menempatkan siswa dalam kelompok belajar untuk mengajarkan keterampilan 
komunikasi. Tidak semua siswa memiliki keterampilan menyimak dan berbicara, 
keberhasilan kelompok juga bergantung pada kemauan anggotanya untuk saling 
mendengarkan dan mengemukakan pendapatnya.  
 
e. Evaluasi proses kelompok 
Guru hendaknya mengalokasikan waktu khusus bagi kelompok untuk mengevaluasi proses 
kerja kelompok dan hasil kerjasama sehingga dapat bekerja sama dengan lebih efektif. 
unsur-unsur pembelajaran kooperatif antara lain saling ketergantungan positif yang 
menuntut setiap siswa menyelesaikan tugasnya masing-masing, tanggung jawab individu 
yang membuat setiap siswa mandiri, tatap muka atay diskusi antar anggota dan evaluasi 
proses dalam kelompok setelah pembelajaran kooperatif. 
 Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif biasanya melibatkan suasana 
pembelajaran yang membuat siswa lebih aktif. Karena tuntutan studi, hal ini memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif. Itu menyebabkan karena model pembelajaran 
kooperatif biasanya melibatkan suasana pembelajaran yang membuat siswa untuk lebih 
aktif.  

Metode Cooperative learning dibangun atas dasar konstruktivisme sosial vygotsky, 
konstruksionisme pribadi dan teori motivasi piaget. Menurut prinsip dasar teori vygotsky , 
perkembangan pemikiran merupakan proses sosial sejak lahir. Anak-anak dibantu oleh 
orang lain (baik orang dewasa maupun teman sebaya dalam kelompok) yang lebih 
kompeten dalam keterampilan dan teknik budayanya.Menurut vygotsky, kegiatan bersama 
anak yang sesuai lebih suka bekerja dengan orang yang berada di zona yang sama dengan 
orang lain (zone of proximal development, ZPD). 

Menurut pandangan ini, kepribadian atau kejiwaan peserta dipandang sebagai satu 
kesatuan yang artinya bagian atau unsur kejiwaan itu tidak berdiri sendiri melainkan 
tersusun menjadi satu kesatuan. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika pembelajaran 
kooperatif lebih menekankan pada keseluruhan (a whole) daripada bagian-bagian kecil 
dalam proses pembelajaran yang mengutamakan kerjasama tim. 
 Pada masa covid, metode pembelajaran kooperatif menjadi metode pengajaran yang 
diterapkan oleh guru yang harus dilaksanakan secara teratur dan terarah untuk mencapai 
keberhasilan pembelajaran. Pembelajaran ini juga harus didasarkan pada konsep belajar 
hidup bersama. Sementara itu metode pengajaran yang dibutuhkan adalah metode yang 
memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah, kreatif, inovatif 
dan mencapai hasil belajar yang  baik. Oleh karena itu, siswa tidak hanya harus 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam kegiatan belajar mengajar. Salah 
satu metode pembelajaran yang dapat berkembnag dan sesuai dengan kualitas manajemen 
sumber daya manusia di abad 21 adalah metode pembelajaran gotong royong atau yang 
sering disebut dengan metode pembelajaran kooperatif.  

Berdasarkan hasil analisis dari berbagai literatur yang sudah kami kaji dengan 
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi, ditemukan bahwa masih 
terdapat kekurangan di pengelolaan kelas dalam proses belajar mengajar yang 
mengakibatkan keterlambatan siswa dalam menerima materi yang disampaikan. Melihat 
kondisi tersebut, perlu adanya perbaikan-perbaikan dalam cara guru mengajar 
pembelajaran di kelas. Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh (Wati & Trihantoyo, 
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2020) mengatakan bahwa pengelolaan kelas yang baik sangat perlu dilakukan agar 
menciptakan tujuan pembelajaran yang dicapai, dalam pengelolaan ini memerlukan 
kerjasama antara siswa dan guru dalam proses pembelajarannya, menciptakan suasana 
yang kondusif dalam pembelajaran dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Pengelolaan 
kelas yang baik memerlukan strategi guru untuk menciptakannya.  

Faktor pendukung dalam pengelolaan kelas meliputi kurikulum, bangunan dan 
sarana, guru, murid dan dinamika kelas. Dalam faktor pendukung ini, semua yang 
bersangkutan memiliki poin penting tersendiri didalamnya dan berkaitan satu sama lain. 
Diantaranya:  
1. Kurikulum, kurikulum yang dipergunakan di sekolah sangat besar pengaruhnya 

terhadap aktivitas kelas dalam mewujudkan proses belajar mengajar yang berdaya guna 
bagi pembentukan pribadi siswa. Sekolah yang kurikulumnya dirancang secara 
tradisional akan mengakibatkan aktivitas kelas akan berlangsung secara statis. 
Sedangkan sekolah yang diselenggarakan dengan kurikulum modern pada dasarnya 
akan mampu menyelenggarakan kelas yang bersifat dinamis.  

2. Gedung dan sarana kelas, perencanaan dalam membangun sebuah gedung untuk sebuah 
sekolah berkenaan dengan jumlah dan luas setiap ruangan, letak dan dekorasinya yang 
harus disesuaikan dengan kurikulum yang dipergunakan. Akan tetapi karena kurikulum 
selalu dapat berubah sedang ruangan atau gedung bersifat permanen, maka diperlukan 
kreativitas dalam mengatur pendayagunaan ruang/gedung.  

3. Guru, program kelas tidak akan berarti bilamana tidak diwujudkan menjadi kegiatan. 
Untuk itu peranan guru sangat menentukan karena kedudukannya sebagai pemimpin 
pendidikan diantara murid-murid dalam 4799 Strategi Guru dalam Pengelolaan Kelas 
pada Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar suatu kelas. Guru adalah seseorang yang 
ditugasi mengajar sepenuhnya tanpa campur tangan orang lain. Setiap guru harus 
memahami fungsinya karena sangat besar pengaruhnya terhadap cara bertindak dan 
berbuat dalam menunaikan pekerjaan sehari-hari di kelas dan di masyarakat. Guru yang 
memahami kedudukan dan fungsinya sebagai pendidik profesional, selalu terdorong 
untuk tumbuh dan berkembang sebagai perwujudan perasaan dan sikap tidak puas 
terhadap pendidikan. Persiapan yang harus diikuti, sejalan dengan ilmu pengetahuan 
dan teknologi.  

4. Murid, murid merupakan potensi kelas yang harus dimanfaatkan guru dalam 
mewujudkan proses belajar mengajar yang efektif. Murid adalah anak-anak yang sedang 
tumbuh dan berkembang, dan secara psikologis dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikannya melalui lembaga pendidikan formal, khususnya berupa sekolah. Murid 
sebagai unsur kelas memiliki perasaan kebersamaan yang sangat penting artinya bagi 
terciptanya situasi kelas yang dinamis. Setiap murid memiliki perasaan diterima 
(membership) terhadap kelasnya agar mampu ikut serta dalam kegiatan kelas. Perasaan 
diterima itu akan menentukan sikap bertanggung jawab terhadap kelas yang secara 
langsung berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangannya masing-masing.  

5. Dinamika Kelas, kelas adalah kelompok sosial yang dinamis yang harus dipergunakan 
oleh setiap guru kelas untuk kepentingan murid dalam proses pendidikannya. Dinamika 
kelas pada dasarnya berarti kondisi kelas yang diliputi dorongan untuk aktif secara 
terarah yang dikembangkan melalui kreativitas dan inisiatif murid sebagai suatu 
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kelompok. Untuk itu setiap wali atau guru kelas harus berusaha menyalurkan berbagai 
saran, pendapat, gagasan, keterampilan, potensi dan energi yang dimiliki murid menjadi 
kegiatan yang berguna 

Dengan melihat kondisi ini, kami mengkaji berbagai literatur yang terkait dengan 
pengelolaan kelas, lalu mencoba menghubungkan salah satu model pembelajaran yang 
dirasa cukup mampu membantu meningkatkan kualitas pengelolaan kelas, yaitu 
pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Pembelajaran kooperatif (cooperative 
learning) adalah model pembelajaran yang di dalamnya mengkondisikan para siswa 
bekerja bersama-sama di dalam kelompok-kelompok kecil untuk membantu satu sama lain 
dalam belajar. Pembelajaran kooperatif didasarkan pada gagasan atau pemikiran bahwa 
siswa bekerja bersama-sama dalam belajar, dan bertanggung jawab terhadap aktivitas 
belajar kelompok mereka seperti terhadap diri mereka sendiri.   

Dalam model pembelajaran kooperatif, siswa ditempatkan dalam kelompok-
kelompok kecil yang heterogen, yang terdiri atas 4 atau 5 siswa. Dalam kelompok ini tidak 
dibedakan atas jenis kelamin, suku/bangsa, atau tingkat kecerdasan siswa. Jadi, dalam 
kelompok ini sebaiknya ada siswa yang pandai, sedang atau lemah, dan masing-masing 
siswa merasa cocok satu sama lain. Dengan pembelajaran kooperatif, diharapkan para 
siswa dapat meningkatkan cara berfikir kritis, kreatif dan menumbuhkan rasa sosial yang 
tinggi (Putri, Koeswati, & Radia, 2019). 

Ada beberapa keuntungan cooperative learning dalam proses pengelolaan kelas di 
pembelajaran, menurut Yamin dan Ansari (2008:78-80), yaitu:  
1. Cooperative learning mengajarkan siswa untuk percaya pada guru dan lebih lagi 

percaya pada kemampuan sendiri untuk berpikir, mencari informasi dan sumber lain, 
dan dapat belajar dari siswa lain.  

2. Cooperative learning mendorong siswa untuk mengungkapkan idenya secara verbal dan 
membandingkan ide dengan temannya. Ini secara khusus bermakna ketika dalam 
proses pemecahan masalah.  

3. Cooperative learning membantu siswa belajar menghormati siswa yang pintar dan 
siswa yang lemah dalam menerima perbedaan ini.  

4. Cooperative learning merupakan strategi efektif bagi siswa untuk mencapai hasil 
akademik dan social termasuk meningkatkan prestasi, percaya diri, dan hubungan 
interpersonal positif antara satu siswa dengan lainnya, meningkatkan keterampilan 
manajemen waktu dan sikap positif terhadap sekolah. 

 
KESIMPULAN 

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah Model pembelajaran ini 
dilaksanakan secara berkelompok, yaitu tiga sampai empat siswa,  model pembelajaran 
yang di dalamnya mengkondisikan para siswa bekerja bersama-sama di dalam kelompok-
kelompok kecil untuk membantu satu sama lain dalam belajar. Pembelajaran kooperatif 
didasarkan pada gagasan atau pemikiran bahwa siswa bekerja bersama-sama dalam 
belajar, dan bertanggung jawab terhadap aktivitas belajar kelompok mereka seperti 
terhadap diri mereka sendiri.   

Pembelajaran kooperatif menjadi solusi untuk meningkatkan kinerja pembelajaran 
siswa karena dapat meningkatkan pemahaman konsep, memahami materi kelompok siswa, 
berbagi pengetahuan, berpikir dari sudut pandang masing-masing dari mereka. Karena 
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pengetahuan dibangun melalui dialog atau komunikasi dengan orang lain. 
Penggunaan pendekatan kooperatif dalam pembelajaran terbukti efektif dapat 

meningkatkan hasil belajar karena pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan perancangan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. dengan meningkatnya hasil belajar ini, dapat dikatakan bahwa 
pendekatan kooperatif cocok digunakan sebagai salah satu cara mengelola kelas yang baik. 

Inti dari model pembelajaran ini adalah lima elemen berikut sebagai hal penting 
untuk pembelajaran kooperatif yang efektif: saling ketergantungan positif, interaksi yang 
mendukung, tanggung jawab individu, keterampilan interpersonal dan sosial dalam 
kelompok kecil dan pengelompokkan kelompok besar. Dalam belajar bersama, guru 
merancang tugas dan memilih materi berdasarkan tujuan akademik dan sosial mereka, 
menentukan ukuran kelompok, dan menetapkan peran kelompok. 

Metode tambahan yang dikembangkan dan dieksplorasi oleh para peneliti lainnya 
yaitu meliputi pembelajaran kolaboratif  informal, kelompok inti kolaboratif, dan 
keterlibatan kreatif. 
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